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ABSTRAK 

 

Pertukaran informasi yang cepat pada saat ini telah menjadi salah satu kebutuhan sehari-

hari bagi masyarakat luas, informasi tersebut disampaikan menggunakan teknologi komputer 

melalui media digital berupa internet, sehingga dapat tersebar dengan cepat serta cakupan 

jangakuannya sangat luas. Dalam meningkatkan bisnis suatu organisasi salah satunya adalah 

dengan menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang bisnis yang sedang berjalan, hal 

ini dapat menjadi daya tarik bagi calon konsumen. PT. Sinergi Sukses Mobilindo memiliki 

kendala dimana informasi mengenai produk, harga dan ketersediaan produk sangat terbatas, 

jangkauannya pun hanya di area sekitar saja sehingga sulit dalam meningkatkan pendapatan. 

Dalam menangani kendala tersebut maka diperlukan sebuah perangkat lunak dalam penjualan 

online, dengan menggunakan metode waterfall sebagai SDLC (Software Developer Life Cycle) 

dalam tahapan pembangunannya. Dengan dibangunnya perangkat lunak tersebut informasi 

mengenai ketersediaan prodak dapat diketahui dengan cepat serta dapat meningkatkan 

pendapatan. 

 

Kata Kunci: perangkat lunak, penjualan online, waterfall 

 

 

ABSTRACT 

 

 The rapid information exchange at this time has become one of the daily needs for the 

wider community, the information is delivered using computer technology through digital media 

such as internet, so that it can spread quickly and very wide coverage. In improving the 

business of an organization one of them is by conveying information to the public about the 

ongoing business, this can be an attraction for potential customers. PT. Successful synergies 

Mobilindo has obstacles where information on products, pricing and product availability is very 

limited, the range was only in the area around the course making it difficult to increase 

revenue. In dealing with these obstacles then needed a software in online sales, using waterfall 

method as SDLC (Software Developer Life Cycle) in its development stage. With the 

construction of such software information about the availability of prodak can be known quickly 

and can increase revenue. 

 

Keywords: software, online sales, waterfall. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Penjualan merupakan faktor penting 

dalam proses perkembangan perusahaan, 

perkembangan penjualan yang semakin 

pesat, menyebabkan persaingan antar 

perusahaan semakin ketat, sehingga 

perusahaan dituntut untuk menggunakan 

cara yang lebih efisien dan lebih kompetitif 

untuk membuat perkembangan terhadap 

perusahaan melalui penjualannya. Masalah 

perusahaan saat ini adalah semakin ketat 

persaingan bisnis maka perusahaan lain akan 

memiliki cara penjualan dan pemasaran 

yang lebih variatif misalnya melalui media 

sosial, marketplace , jika perusahaan ingin 

mendapatkan perkembangan yang maksimal 

didalam perusahaan, penjualan tidak boleh 

hanya terpatok pada penjualan dengan cara 

konvensional. 

Begitu pula dengan PT. SINERGI 

SUKSES MOBILINDO yang merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi telepon genggam yang memiliki 

nama yang cukup besar di Indonesia, saat ini 

penjualan perusahaan ini mengalami 

penurunan omset. agar lebih mampu 

bersaing dengan perusahaan lain yang sudah 

mengadopsi metode penjualan yang lebih 

bervariasi, juga memiliki informasi stok dan 

jangkauan promosi yang lebih luas. 

Dalam kondisi tidak stabil karena 

semakin ketatnya persaingan penjualan dan 

semakin banyaknya pesaing di dunia telepon 

genggam, juga dari segi promosi yang masih 

menggunakan metode manual yang tidak 

efisien, jangkauan promosinya hanya 

terbatas pada Pulau Jawa, serta keterbatasan 

informasi mengenai stok yang tersedia. Oleh 

karena itu, dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, perusahaan ini ingin merambah 

ke penjualan online yang konsumennya 

tidak terbatas oleh tempat penjualan dan 

waktu penjualan dan dapat memperluas 

pangsa pasar dan mengembangkan kinerja 

perusahaan. 

 

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Perangkat Lunak 

 

Perangkat Lunak pada prinsipnya 

menekankan pada tahapan-tahapan 

pengembangan suatu perangkat lunak yakni: 

Analisis, Desain, Implementasi, Testing dan 

Maintenance. Pada tahap yang lebih luas 

rekayasa perangkat lunak mengacu pada 

manajemen proyek pengembangan 

perangkat lunak itu sendiri dengan tetap 

memperhatikan tahapan-tahapan 

pengembangan sebelumnya. Dalam 

pengembangan perangkat lunak memiliki 

berbagai model yaitu model waterfall 

(‘model konvensional’ sebagai model 

terdahulu yang dikembangkan dan karena 

model waterfall nyaris sama dengan siklus 

hidup pengembangan sistem), model 

prototype (model yang disukai oleh user dan 

pengembang), model sequensial linear, 

model RAD ‘Rapid Application 

development’, model ‘formal method’ atau 

‘metode formal’ disini sebelum diadakannya 

implementasi terlebih dahulu rancangan 

model yang dibuat diverifikasi terlebih 

dahulu sehingga tidak ada lagi kesalahan-

kesalahan pada saat implementasi. 

Menurut Rosa A.S. – M. Salahhuddin 

dalam bukunya “Rekayasa Perangkat 

Lunak” mendefinisikan bahwa perangkat 

lunak adalah: “Perangkat lunak adalah 

program komputer yang terasosiasi dengan 

dokumentasi perangkat lunak seperti 

dokumentasi kebutuhan, model desain, dan 

cara penggunaan (user manual). Sebuah 

program komputer tanpa terasosiasi dengan 

dokumentasinya maka belum dapat disebut 

perangkat lunak (software)”. (2014 : 2). 

 

Pengertian Rekayasa Perangkat Lunak 

 

Menurut Rosa A.S. – M. Salahhuddin, 

(2014 : 4) Rekayasa Perangkat Lunak 

merupakan pembangunan dengan 

menggunakan prinsip atau konsep rekayasa 

dengan tujuan menghasilkan perangkat 

lunak yang bernilai ekonomi yang dipercaya 

dan bekerja secara efisien menggunakan 
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mesin. Perangkat lunak banyak dibuat dan 

pada akhirnya sering tidak digunakan karena 

tidak memenuhi kebutuhan pelanggan atau 

bahkan karena masalah non-teknis seperti 

keengganan pemakai perangkat lunak untuk 

mengubah cara kerja dari manual ke 

otomatis, atau ketidakmampuan user 

menggunakan komputer. Oleh karena itu, 

rekayasa perangkat lunak dibutuhkan agar 

perangkat lunak yang dibuat tidak hanya 

menjadi perangkat lunak yang tidak 

terpakai. 

 

Metodologi Yang Digunakan 

 

Menurut Rosa A.S. – M. Salahhuddin 

(2014:28) Model Air Terjun (Waterfall), 

sering juga disebut model sekuensial linier 

atau alur hidup klasik. Model air terjun 

menyediakan pendekatan alur hidup 

perangkat lunak secara sekuensial atau 

terurut dimulai dari analisis, desain, 

pengodean, pengujian dan tahap pendukung. 

Berikut adalah gambar 2.1 pemodelan air 

terjun (waterfall): 

1. Analisis, proses pengumpulan 

kebutuhan dilakukan secara intensif 

untuk mespesifikasikan kebutuhan 

perangkat lunak agar dapat dipahami 

perangkat lunak seperti apa yang 

dibutuhkan oleh user. 

2. Desain, desain perangkat lunak adalah 

proses multi langkah yang fokus pada 

desain pembuatan program perangkat 

lunak termasuk struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, representasi 

antarmuka, dan prosedur pengodean. 

Tahap ini mentranslasi kebutuhan 

perangkat lunak dari tahap analisis 

kebutuhan ke representasi desain agar 

dapat diimplementasikan menjadi 

program pada tahap selanjutnya. 

3. Pembuatan kode program, desain harus 

ditranslasikan ke dalam program 

perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 

adalah program computer sesuai 

dengan desain yang telah dibuat pada 

tahap desain. 

4. Pengujian, pengujian fokus pada 

perangkat lunak secara dari segi lojik 

dan fungsional dan memastikan bahwa 

semua bagian sudah diuji. Hal ini 

dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan (error) dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan 

yang diinginkan. 

5. Pemeliharaan (maintenance), tidak 

menutup kemungkinan sebuah 

perangkat lunak mengalami perubahan 

ketika sudah dikirimkan ke user. 

Perubahan bisa terjadi karena adanya 

kesalahan yang muncul dan tidak 

terdeteksi saat pengujian atau perangkat 

lunak harus beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Tahap pendukung 

atau pemeliharaan dapat mengulangi 

proses pengembangan mulai dari 

analisis spesifikasi untuk perubahan 

pereangkat lunak yang sudah ada, tapi 

tidak untuk membuat perangkat lunak 

baru. 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Relasi entitas menunjukan adanya 

hubungan diantara sejumlah entitas yang 

berasal dari himpunan entitas yang berbeda. 

Relasi digunakan untuk membuat hubungan 

antar entitas yang secara logika 

berhubungan. Dua entitas yang berbeda 

dapat memiliki hubungan dengan 

menggunakan relasi. Relasi ditunjukan 

dengan tanda belah ketupat yang diberi 

nama sesuai nama relasinya. 

Entity relationship diagram adalah 

diagram yang menggabarkan hubungan 

relasi antara objek data yang satu dengan 

yang lain. Rosa A.S. – M. Salahhuddin 

mengemukakan definisi entity relationship 

diagram sebagai berikut : “Entity 

Relationship Diagram adalah bentuk paling 

awal dalam melakukan perancangan basis 

data relasional”(2014 :53). 

 

Data Flow Diagram (DFD) 

 

Menurut Andri Kristanto (2003) Data 

Flow Diagram atau DFD adalah suatu 

model proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data dan 
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kemana tujuan data yang keluar dari sistem, 

dimana data disimpan, proses apa yang 

menghasilkan data tersebut dan data 

interaksi antara data yang tersimpan dan 

proses yang dikenakan pada data tersebut. 

DFD disebut juga Diagram Arus Data 

disingkat DAD. 

Adapun tahapan-tahapan dalam DFD, yaitu: 

1. Diagram Konteks (Context Diagram), 

adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang 

lingkup suatu sistem. Diagram konteks 

menggambarkan seluruh input ke sistem 

atau output ke sistem, serta akan 

mempresentasikan sistem sebuah black 

box terhadap lingkungan sekitarnya. 

Dalam diagram konteks hanya ada satu 

proses yang dapat memberi gambaran 

tentang keseluruhan sistem. 

2. Diagram Nol (Zero atau Overview 

Diagram), adalah diagram yang 

menggambarkan proses dari data flow 

diagram. Diagram nol memberikan 

pandangan secara menyeluruh mengenai 

sistem yang ditangani, menunjukan 

fungsi fungsi utama atau menunjukan 

proses yang ada, aliran data flow (data 

flow) dan external enity. 

3. Diagram Rinci (Level Diagram), adalah 

diagram yang menguraikan proses apa 

yang ada dalam diagram nol atau 

diagram level diatasnya. Didalam satu 

level sebaiknya tidak terdapat lebih dari 

7 buah proses dan maksimal 9 buah 

proses. 

 

Pengertian Penjualan 

 

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis 

menjual produk atau jasa. Dalam proses 

penjualan, penjual atau penyedia barang dan 

jasa memberikan kepemilikan suatu 

komoditas kepada pembeli untuk suatu 

harga tertentu. Penjualan dapat dilakukan 

melalui berbagai metode, seperti penjualan 

langsung, dan melalui agen penjualan 

(penjualan, 2017). Pendapatan dapat 

diperoleh pada saat penjualan, karena terjadi 

penukaran, harga jual dapat ditetapkan dan 

bebannya diketahui. 

Basis Data (Data Base) 

 

Menurut Ir. Fathansyah dalam buku 

Basis Data, Database berasal dari kata base 

yang berarti basis atau pangkalan markas 

atau gudang tempat berkumpul, dan data 

yang berarti suatu yang merepresentasikan 

sekumpulan informasi fakta yang nyata 

mewakili objek. Basis data dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Basis data adalah himpunan kelompok 

data (arsip) yang saling berhubungan 

yang saling kordinasi sedemikian dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan 

mudah. 

2. Basis data adalah kumpulan data yang 

saling berhubungan yang disimpan 

secara bersamaan sedemikian rupa dan 

tanpa pengulangan yang tidak perlu, 

untuk memenuhi kebutuhan. 

Basis data adalah kumpulan file/table/arsip 

yang saling berhubungan disimpan dalam 

media penyimpanan. (2012:2). 

 

Pengertian Penjualan 

 

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis 

menjual produk atau jasa. Dalam proses 

penjualan, penjual atau penyedia barang dan 

jasa memberikan kepemilikan suatu 

komoditas kepada pembeli untuk suatu 

harga tertentu. Penjualan dapat dilakukan 

melalui berbagai metode, seperti penjualan 

langsung, dan melalui agen penjualan 

(penjualan, 2017). Pendapatan dapat 

diperoleh pada saat penjualan, karena terjadi 

penukaran, harga jual dapat ditetapkan dan 

bebannya diketahui. 

 

I. Perniagaan Elektronik (E-Commerce) 

 

Nofie Iman menjelaskan dalam e-

book nya mengenal e-commerce. Electronic 

commerce (perniagaan elektronik) sebagai 

bagian dari Electronic Business (bisnis yang 

dilakukan dengan menggunakan electronic 

transmission), oleh para ahli dan pelaku 

bisnis dicoba dirumuskan definisinya. 

Secara umum ecommerce dapat 

didefinisikan sebagai segala bentuk 
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perdagangan atau perniagaan barang atau 

jasa (trade of goods and service) dengan 

menggunakan media elektronik. Jelas, selain 

dari yang telah disebutkan di atas, bahwa 

kegiatan perniagaan tersebut merupakan 

bagian dari kegiatan bisnis. Dari sini penulis 

menyimpulkan bahwa “Ecommerce juga 

termasuk dalam bagian dari bisnis”.  

E-commerce digunakan sebagai 

transaksi bisnis antara perusahaan yang satu 

dengan perusahaan yang lain, antara 

perusahaan dengan pelanggan (pembeli), 

atau antar perusahaan dengan institusi yang 

bergerak dalam pelayanan publik. 

 

KERANGKA KERJA KONSEPTUAL 

 

Skema Kerja Penelitian 

Untuk memperoleh data serta 

informasi yang di butuhkan dalam 

penyusunan skripsi ini, penulis melakukan 

beberapa langkah seperti yang digambarkan 

sebagai berikut : 

 
Gambar 2  

Kerangka kerja penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Kebutuhan 

 

Analisis dilakukan dalam rangka: 

1. Mengetahui pengolahan data 

peminjaman dan pengembalian komik 

yang berjalan di Daruma Komik. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan perangkat 

lunak yang dibangun dalam rangka 

membantu kasir melakukan pengolahan 

data peminjaman dan pengembalian 

komik. 

 

Context Diagram 

 
Gambar 2  

Context diagram 

 

Data Flow Diagram Level 0 

 
Gambar 3. 

Data flow diagram level 0
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Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

 
Gambar 4.  

Entity Relationship Diagram 

 

Halaman Login Administrator 

 
Gambar 5.  

Halaman login administrator 

 

Halaman Tambah Barang 

 
Gambar 6.  

Tampilan tambah barang 

Halaman Tambah Kategori 

 
Gambar 9. Tampilan Tambah Ketegori 

 

Halaman Data Costumer 

 
Gambar 10.  

Tampilan data costumer 

 

Halaman Data Pemesanan 

 
Gambar 11.  

Halaman data pemesanan 

 

Halaman Konfirmasi Pengiriman 

 
Gambar 12.  

Pencarian komik 
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Halaman Login Member 

 
Gambar 13.  

Halaman login member 

 

J. Halaman Utama 

 
Gambar 14. 

Halaman utama 

 

K. Halaman Produk 

 
Gambar 15.  

Halaman produk 

 

L. Halaman Keranjang Belanja 

 
Gambar 16.  

Halaman keranjang belanja 

 

M. Halaman Daftar Member 

 
Gambar 17.  

Halaman daftar member 

 

N. Halaman Pemesanan 

 
Gambar 18.  

Halaman pemesanan 

 

O. Halaman Konfirmasi Pembayaran 

 
Gambar 19.  

Halaman konfirmasi pembayaran 

 

P. Halaman Riwayat Transaksi 

 
Gambar 20. Halaman riwayat transaksi 
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KESIMPULAN 

 

Pembangunan perangkat lunak 

penjualan online ini merupakan 

pengembangan dari metode penjualan 

barang yang sebelumnya hanya 

didistribusikan oleh sales di PT. Sinergi 

Sukses Mobilindo kepada dealer – dealer di 

daerah Jawa Barat. Berdasarkan hasil dari 

analisis dan perancangan perangkat lunak 

penjualan online yang dibangun, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan dibangunnya aplikasi penjualan 

online, informasi produk disajikan 

secara detail dan menarik sehingga 

meningkatkan penjualan. 

2. Dengan dilakukannya penyimpanan 

data barang ke dalam database, 

informasi mengenai stok barang dapat 

mudah diketahui oleh customer. 
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